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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT Multiguna Precast Mandiri yang 

berlokasi di Jalan Raya Pekanbaru Bangkinang KM 17 Rimbo Panjang 

Kecamatan Tambang Kabupaten Kampar. Adapun waktu  penelitian 

dilaksanakan pada bulan Desember 2016  sampai dengan Juni 2017. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Jenis Data 

1. Data Kualitatif adalah data yang berupa uraian-uraian atau  penjelasan-

penjelasan yang dapat dipergunakan  untuk menerangkan data 

kuantitatif. 

2. Data Kuantitatif adalah data yang berupa angka-angka yang selanjutnya 

dapat dimasukkan dalam analisa data. 

b. Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 

langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Sumber penelitian 

primer diperoleh para peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian 

(Sangadji, dkk : 2010 : 171). Data primer diperoleh melalui observasi 



56 
 

 
 

atau pengamatan langsung di lokasi, memberikan kuesioner dan 

mewawancarai responden. 

2. Data sekunder 

Data yang diperoleh secara tidak langsung dari responden melainkan 

dari dokumen-dokumen, buku-buku, serta hasil-hasil penelitian lainnya 

yang berkenaan dengan penelitian. 

3.3 Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah wilayah generasi yang terdiri atas obyek/ subyek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristrik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini adalah karyawan pada PT Multiguna Precast Mandiri 

Rimbo Panjang yang berjumlah 56 orang. 

b. Sampel 

Sampel adalah  bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut. Dalam penelitian ini yang dijadikan sampel 

berjumlah 56 orang. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah dengan metode sampel jenuh atau sensus kerena dalam penelitian 

ini jumlah populasi relatif kecil. 

Menuurt Hasan (2008 : 17), sampel jenuh atau sensus adalah cara 

pengumpulan data dengan mengambil elemen atau anggota populasi 

secara keseluruhan untuk diselidiki. Data yang diperoleh dari hasil sensus 

disebut parameter atau data yang sebenarnya. 
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3.4 Teknik  Pengumpulan Data 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang dilakukan dengan 

cara: 

1. Wawancara adalah metode untuk mendapatkan data dengan cara 

melakukan tanya jawab secara langsung dengan pihak-ihak yang 

bersangkutan guna mendapatkan data dan keterangan yang menunjang 

analisis dalam penelitian. 

2. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan langsung pada obyek yang diteliti sehingga diperoleh 

gambaran yang jelas mengenai masalah yang dihadapi. 

3. Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain 

bersedia memberikan respon (responden) sesuai dengan permintaan 

pengguna. Dengan tujuan untuk mencari informasi dari suatu masalah. 

Dimana kuesioner tersebut diberikan kepada karyawan PT Multiguna 

Precast Mandiri yang responden. Kuesioner yang diberikan dalam 

bentuk skala likert, yaitu: 

a. Sangat Setuju  (SS) dengan skor 5 

b. Setuju    (S) dengan skor 4 

c. Cukup Setuju  (CS) dengan  skor 3 

d. Tidak Setuju   (TS) dengan skor 2 

e. Sangat Tidak Setuju  (STS)  dengan skor 1 
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4. Studi kepustakaan/ Literatur digunakan untuk mengumpulkan data 

sekunder dari perusahaan, landasan teori dan informasi yang berkaitan 

dengan penelitian ini dengan cara dokumentasi. Studi dilakukan antara 

lain dengan mengumpulkan data yang bersumber dari literatur-literatur, 

bahan kuliah, dan hasil penelitian lainnya yang ada hubungannya 

dengan objek penelitian. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

tambahan pengetahuan mengenai masalah yang sedang dibahas. 

3.5 Uji Kualitas Data 

Pengujian kualitas data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas 

dan uji reabilitas, yaitu: 

a. Uji validitas data 

Uji validitas digunakan untuk mengetahui apakah alat ukur yang 

disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur secara 

tepat. Validitas suatu instrumen akan menggambarkan tingkat 

kemampuan alat ukur yang akan digunakan untuk mengungkapkan 

sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran. Suatu item 

dikatakan valid jika nilai corrected item-total correlation lebih besar 

dibandingkan 0,30 atau nilai r hitung yang dihasilkan lebih besar dari 

nilai r tabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah alat ukur untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan  reliable 

atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah 
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konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Uji reliabilitas dimaksudkan 

untuk mengetahui adanya konsistensi alat ukur dalam penggunaannya. 

Suatu alat ukur dikatakan reliabel apabila dalam beberapa kali 

pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok atau subjek yang sama 

diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek dalam diri kelompok 

atau subyek yang diukur belum berubah. Untuk mencapai hal tersebut, 

dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan metode alpha 

cronbach’s dengan nilai diatas 0,60. 

3.6 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Menurut Suliyanto (2011 : 69), uji normalitas bertujuan untuk 

menguji apakah dalam model regresi, variabel terikat dan variabel bebas 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang 

baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati normal. 

Pengujian normalitas dalam pengujian ini menggunakan analisis grafik. 

Dengan melihat normal probality plot, yang membandingkan distribusi 

sesungguhnya dengan distribusi  normal. Distribusi normal akan 

membentuk satu garis lurus diagonal. Jika distribusi normal, maka garis 

yang menggambarkan data sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Data yang berdistribusi normal jika data tersebut berbentuk 

sebuah lonceng yang kedua sisinya tidak terhingga. 
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b. Uji Multikolinieritas 

Menurut Suliyanto (2011 : 81), multikolinieritas berarti terjadi 

korelasi linier yang mendekati sempurna antar lebih dari dua variabel 

bebas. Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi yang terbentuk, ada korelasi yang tinggi atau sempurna diantara 

variabel bebas atau tidak. Jika dalam model regersi yang terbentuk 

terdapat korelasi yang tinggi atau sempurna diantara variabel bebas maka 

model regresi tersebut mengandung makna multikolinieritas. Uji 

multikolinieritas dapat dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance 

Inflation Factor) dari masing-masing variabel bebasnya terhadap variabel 

terikatnya. Jika nilai VIF (Variance Inflation Factor) tidak lebih dari 10, 

maka model regresi dinyatakan tidak terdapat gejala multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Suliyanto (2011 : 95), heteroskedastisitas berarti ada 

varian variabel pada model regresi yang tidak sama (konstan). 

Sebaliknya, jika varian variabel pada model regresi memiliki nilai yang 

sama (konstan) maka disebut dengan heteroskedastisitas. Metode analisis 

grafik dilakukan dengan mengamati scatterplot dimana sumbu horizontal 

menggambarkan nilai predicted standartdized sedangkan sumbu vertical 

menggambarkan nilai residual studentized. Jika scatterplot membentuk 

pola tertentu, hal itu menunjukkan adanya masalah heteroskedastisitas 

pada model regresi yang dibentuk. Sedangkan jika scatterplot menyebar 
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secara acak maka hal itu menunjukkan tidak terjadinya masalah 

heteroskedastisitas pada model regresi yang dibentuk. 

d. Uji Autokorelasi 

Menurut Suliyanto (2011 : 25), uji autokorelasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah dalam sebuah model regresi linier terdapat hubungan 

yang kuat baik positif maupun negatif antar data yang ada pada variabel-

variabel penelitian. Untuk data coss section, akan diuji. Ada tidaknya 

autokorelasi dalam penelitian ini dideteksi dengan menggunakan uji 

Durbin-Watson. Apabila nilai Durbin-Watson test tepat sama dengan 2, 

maka tidak terjadi autokorelasi sempurna Uji atokorelasi bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada korelasi atau hubungan yang terjadi antara 

serangkaian anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun 

dalam times series pada waktu yang berbeda. Salah satu uji yang paling 

popular untuk mendeteksi autokorelasi adalah uji Durbin-Watson. 

Kriterianya sebagai berikut : 

a. Jika angka DW dibawah -2, berarti ada autokorelasi positif. 

b. Jika angka DW diantara -2 sampai +2, berarti tidak ada autokorelasi. 

c. Jika angka DW di atas +2, berarti ada autokorelasi negative 

3.7 Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik statistik 

deskriptif yaitu data yang terkumpul dianalisis dengan menguraikan serta 

mengaitkan dengan teori-teori yang ada dengan permasalahan yang ada. 
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Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 

dengan mendeskripsikan atau menggunakan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa ada tujuan membuat kesimpulan untuk 

generalisasi. 

Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yaitu  lebih 

cenderung menggunakan data berupa angka-angka yang selanjutnya diproses 

menggunakan alat statistik yaitu SPSS dan hasil analisa tersebut digunakan 

untuk memecahkan masalah yang ada dalam penelitian. 

a. Regresi Linier Berganda 

Persamaan regresi berganda digunakan untuk menggambarkan 

model hubungan antar variabel independen terhadap variabel dependen. 

Persamaan regresi ini memuat nilai konstanta atau intercept nilai 

koefisien regresi atau slope dan variabel bebasnya. 

Hubungan antara keduanya ini akan diformulasikan ke dalam 

persamaan : 

Y= a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana : Y  = Produktivitas 

    a  = konstanta 

    b1 dan b2 = koefisien regresi 

    X1  = Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

    X2  = Disiplin 

    e  = Tingkat Kesalahan (error) 
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b. Uji Hipotesis 

1. Uji Secara Parsial (Uji t) 

Pengujian ini dilakuakan untuk mengetahui besarnya pengaruh 

variabel indepeden secara sendiri-sendiri terhadap variabel dependen. 

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t yang didapat dari 

perhitungan dengan nilai t yang ada pada table t dengan tingkat kesalahan 

( ) sebesar 5%. Rumus pengambilan t tabel dengan nilai signifikasi 

sebesar 5% adalah sebagai berikut : 

T tabel = n – k : 0,05/2 

T tabel = 56 –3 : 0,05/2 

Dengan kriteria pengambilan keputusan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a. Bila tHitung> tTabel dengan nilai signifikasi < 0,05 maka hipotesis diterima 

b. Bila tHitung< tTabel dengan nilai signifikasi > 0,05 maka hipotesis ditolak 

2. Uji Secara Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk melihat pengaruh dari variabel independen 

terhadap variabel dependen secara simultan dengan membandingkan 

antara F hitung dengan F tabel. Jika F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima, artinya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dan 

disiplin bersama-sama berpengaruh terhadap produktivitas. 

3. Koefesien Korelasi  

Koefesien Korelasi adalah nilai yang menunjukkan kuat/tidaknya 

suatu ukuran hubungan antara dua variabel. Koefesien korelasi biasanya 
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dilambangkan dengan huruf r dimana r dapat bervariasi dari -1 dan +1. 

Nilai r yang mendekati -1 atau +1 menunjukkan hubungan yang kuat 

antara dua variabel tersebut dan nilai r yang mendekati nol 

mengindikaskan lemahnya hubungan antara dua variabel tersebut. 

Sedangkan tanda positif dan negatif memberikan informasi mengenai 

arah hubungan antara dua variabel tersebut. jika bernilai positif maka 

kedua variabel tersebut memiliki hubungan yang searah, dalam arti lain 

peningkatan X akan bersamaan dengan peningkatan Y dan begitupun 

sebaliknya. Jika bernilai negatif artinya korelasi antara kedua variabel 

tersebut bersifat berlawanan. Peningkatan nilai X akan dibarengi 

dengan penurunan Y.  

Ada terdapat dua jenis koefesien korelasi yang dapat digunakan. 

Yang pertama adalah koefesien korelasi produk momen Pearson, dan 

yang lain disebut koefesien korelasi rank Spearmen, yang berdasar pada 

hubungan peringkat (rank) antara variabel-variabel. Koefesien korelasi 

Pearson lebih umum digunakan didalam mengukur hubungan antara 

dua variabel. 

4. Uji Koefesien Determinan (R
2
) 

Koefesien determinasi merupakan besarnya kontribusi variabel 

bebas terhadap variabel tergantungnya. Semakin tinggi koefisien 

determinasi, semakin tinggi kemampuan variabel bebas dalam 

menjelaskan variasi perubahan pada variabel tergantungnya. 


